BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya yang penulis temukan
berdasarkan teori dan fakta dilapangan, maka dalam bab terakhir ini penulis akan
menyimpulkan beberapa kesimpulan tentang peran orangtua dalam pendisiplinan
ibadah shalat pada anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 2 Banjarmasin.

Adapun kesimpulan tersebut adalah:

1. Peran orangtua dalam pendisiplinan ibadah shalat pada anak
berkebutuhan khusus antara lain:

a. Subjeck pertama, orangtua mendisiplinkan ibadah shalat pada anak
dengan memberikan pembiasaan, agar anak dapat disiplin dalam
menjalankan ibadah shalat dengan full jumlah rakaatnya.

b. Subjeck kedua, orangtua mendisiplinkan ibadah shalat pada anak
dengan memberikan keteladanan, agar anak dapat disiplin dalam
menjalankan ibadah shalat dengan tepat waktu tanpa ada shalat
yang tertinggal seperti shalat subuh.

c. Subjeck Ketiga, orangtua mendisiplinkan ibadah shalat pada anak
dengan memberikan nasihat, agar anak dapat disiplin dalam

menjalankan ibadah shalat lima waktu dan tepat waktu.
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d. Subjeck keempat, orangtua mendisiplinan ibadah shalat pada anak
dengan memberikan perhatian/pengawasan, agar anak dapat
disiplin dalam menjalankan ibadah shalat dengan bacaan dan
gerakan shalat yang tepat.

e. Subjeck kelima, orangtua mendisiplinkan ibadah shalat pada anak
dengan memberikan keteladanan, agar anak dapat disiplin dalam
menjalankan ibadah shalat dengan tepat waktu tanpa harus disuruh
dan menunda-nunda waktu shalat.

2. Faktor--faktor pendukung dan penghambat orangtua dalam
pendisiplinan ibadah shalat pada anak berkebutuhan khusus di SLB
Negeri 2 Banjarmasin. Faktor pendukung peran orangtua dalam
pendisiplinan ibadah shalat pada anak berkebutuhan khusus antara
lain, adanya dukungan dari orangtua, adanya sarana dan prasarana
yang memadai, adanya lingkungan yang baik dan pemberian
hadiah/pujian kepada anak. Sedangkan faktor penghambat peran
orangtua dalam pendisiplinan ibadah shalat pada anak berkebuthan
khusus terbagi menjadi beberapa aspek yaitu, sifat aktif anak dalam
bermain, adanya media electronik hp, tidur yang terlalu larut atau
begadang, belum lancarnya sang anak dalam bacaan shalat, dan

malasnya anak dalam menjalankan ibadah shalat.
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B. Saran-Saran

Berhubungan dengan kesimpulan dalam penelitian ini maka dalam skripsi

ini penulis memberikan sumbangsih pemikiran sebagai masukan. Adapun saran-

saran tersebut sebagai berikut:

1.

3.

Bagi Orangtua

Orangtua hendaknya selalu memberikan perhatian lebih terhadap
anaknya dengan memberikan pengawasan terhadap perkembangan
ibadah shalat anak. Peran orangtua sangatlah penting dalam
pendisiplinan ibadah shalat karena anak merupakan penerus bagi
orangtua maka sudah selayaknya orangtua mendidik mereka dengan
sebaik-baiknya terutama untuk shalat lima waktu. Sebagai orangtua
harus bisa membatasi anak-anaknya terhadap media electronik yang
membuat ia lalai dalam menjalankan ibadah shalat sebagai orangtua
harus bisa memberikan moivasi/semangat kepada anak untuk selalu
menjalankan ibadah shalat.

Bagi guru

Guru merupakan pendidik bagi anak setelah orangtua, maka sebab itu
guru harus bekerja sama dengan orangtua dalam pendisiplinan ibadah
shalat, guru harus ikut serta bertanggung jawab dalam pendisiplinan
ibadah shalat pada anak jika disekolah agar anak tumbuh dan
berkembang dalam ketaqwaan.

Bagi Anak/siswa
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Anak hendaknya dapat mencontoh perbuatan baik orangtua dan
gurunya, dan selalu mengingat apa yang telah ditamankan baik
dirumah maupun di luar rumah agar dapat menjadi suri tauladan bagi

oranglain dan teman sebayanya.





